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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis mengenai faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir menjadi Akuntan 
Publik. Faktor–faktor yang mempengaruhi terhadap pemilihan karir menjadi Akuntan Publik 
diukur dengan variabel penghargaan finansial/gaji, pelatihan profesional, nilai-nilai  sosial, 
lingkungan kerja, dan pengakuan profesional, Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dengan melakukan penelitian terhadap mahasiswa akuntansi dikota Palembang dengan jumlah 
sampel sebanyak 63 mahasiswa. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis regresi berganda. Hasil uji secara parsial yang berpengaruh hanya faktor lingkungan 
kerja dan pengakuan profesional. 
 
Kata kunci: Penghargaan finansial/gaji, pelatihan profesional, lingkungan kerja, pengakuan 
profesional, nilai-nilai sosial, dan pemilihan karir menjadi Akuntan Publik. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine and analyze the factors that influence the 
selection of accounting students in a career as a Public Accountant. Factors that influence the 
career choice became Public Accountant measured with variable financial reward / salary, 
professional training, social values, work environment and professional recognition, Primary 
data in this study were obtained by conducting research on accounting students in the city of 
Palembang by the number a sample of 63 students. The analytical tool used in this research is 
multiple regression analysis. The results of the partial test only factor affecting the work 
environment and professional recognition. 
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1.1 Latar Belakang 
Proses pemilihan karir, setiap individu akan selalu dipertimbangkan segalanya 
seperti potensi, bakat atau minat, kecerdasan atau harapan yang akan dicapainya. Selain 
itu, setiap individu mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan karir yang 
diinginkan. Informasi sangat penting dalam proses pengambilan keputusan setiap 








Pilihan karir yang utama dari mahasiswa jurusuan akuntansi yaitu menjadi 
seorang auditor. Tetapi masih banyak mahasiswa yang lulusan akuntansi tidak memilih 
menjadi seorang auditor karena persyaratan menjadi seorang auditor dinilai sangat lama 
dan membosankan. Untuk menjadi seorang auditor harus mendapat gelar sarjana ekonomi 
yang ditempuh selama kurang lebih empat tahun. Kemudian melanjutkan mengambil 
Pendidikan Profesi Akuntansi selama dua tahun. Setelah itu harus memiliki pengalaman 
dalam bekerja sebagai auditor, lalu mengajukan permohonan kepada Menteri Keuangan 
untuk mendapat izin menjadi seorang auditor. ( Andesta, 2015) 
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini, semakin banyak investasi 
ditempatkan di Indonesia, baik oleh investor dalam negeri maupun luar negeri. Demikian 
juga kredit perbankan tumbuh secara positif. Pada saat investasi dan kredit perbankan 
bergerak positif maka semakin tinggi tuntutan kepada akuntan untuk menegakkan good 
governance. Akuntan dipandang sebagai salah satu pihak yang sangat kompeten untuk 
menjaga risiko investasi dan perkreditan dari investor atau kreditur. Kemudian, masih 
sejalan dengan tuntutan governance tersebut, pemerintah Indonesia kini aktif membuat 
peraturan untuk profesi akuntan publik. Pembatasan rangkap jabatan dan pemberian jasa, 
aturan quality control dan independensi sengaja dibuat untuk memenuhi tuntutan good 
governance di satu sisi, namun disisi lain menjadikan profesi akuntan penuh dengan aturan. 
Di sisi lain, tantangan juga timbul dari kepercayaan pemerintah pada akuntan publik 
yang merencanakan pada masa datang laporan audit diakui sebagai dasar perhitungan pajak 
oleh dirjen pajak. Tentu saja jika wacana ini dilaksanakan maka akan semakin besar 
peluang pasar jasa akuntan publik di Indonesia. Tantangan dari wacana pemerintah ini 
adalah jumlah akuntan publik masih sedikit.  
Program pendidikan profesi akuntan dengan kurikulum baru dan sertifikasi 
internasional perlu dikembangkan lebih baik. Hal ini untuk mendorong bertambahnya 
jumlah auditor profesional dan akuntan publik di In donesia yang memang masih sangat 
minim.  Ketua Program Studi Pendidikan Profesi Akuntan (PPAk) Universitas Sanata 
Dharma (USD) Yogyakarta Li sia Apriani SE MSi Ak CA QIA mengatakan, jumlah 
akuntan pu blik di Indonesia, bahkan lebih kecil yang ada di negara-negara tetangga. 
“Jumlah akuntan publik di Indonesia pada tiga tahun terakhir, tercatat 999 orang di 2013, 
1.053 orang di 2014 dan 1.109 orang per Agustus 2015. (http://www.koran-sindo.com, 
2016) 
Adanya fenomena yang terjadi dan perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 
Mahasiswa Akuntansi Dalam Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik Studi 
Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Di Kota Palembang”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraikan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan, yaitu: 
1. Apakah faktor penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja, dan pengakuan profesional secara simultan mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik? 
2. Apakah faktor penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja, dan pengakuan profesional secara parsial mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik? 
 
1.3 Tujuan Peneltian 









1. Untuk mengetahui apakah faktor penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, 
nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan pengakuan profesional secara simultan 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik? 
2. Untuk mengetahui apakah faktor penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, 
nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan pengakuan profesional secara parsial 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik? 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Motivasi 
Menurut Gibson et al (1997) dalam Aprilyan (2011), motivasi merupakan konsep yang 
menguraikan tentang kekuatankekuatan individu untuk memulai dan mengarahkan 
perilakunya terhadap pekerjaan tertentu. Penjelasan yang paling diterima secara luas 
mengenai motivasi adalah teori pengharapan dari Victor Vroom. Teori pengharapan 
mengatakan bahwa karyawan akan berupaya lebih baik dan lebih keras jika karyawan 
tersebut meyakini upaya itu menghasilkan penilaian kinerja yang baik. 
 
2.2 Pendidikan Profesi Akuntansi di Indonesia 
Keputusan Mendiknas Nomor 179/U/2001 merupakan tonggak awal kelahiran PPAk 
di Indonesia. Kepmen ini menyebutkan bahwa Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) yaitu 
pendidikan tambahan pada pendidikan tinggi setelah program sarjana Ilmu Ekonomi pada 
program studi akuntansi. Keputusan Mendiknas ini sekaligus membuka babak baru 
pemakaian gelar akuntan di indonesia dengan memberikan perlakuan yang sama kepada 
semua lulusan S1 akuntansi dari perguruan tinggi negeri maupun swasta. 
 
2.3 Akuntan Publik  
Auditor menurut Mulyadi (2014. h, 15) adalah pihak yang melakukan audit atas 
kewajaran laporan keuangan. Auditor bertanggung jawab atas pernyataan pendapat atas 
laporan keuangan berdasarkan audit yang telah dilaksanakan atas laporan keuangan tersebut. 
 
2.4 Karir Sebagai Akuntan Publik 
2.4.1 Definisi Karir 
Karir adalah sebuah urutan perkembangan dalam pekerjaan atau suatu profesi 
seseorang sepanjang kehidupan dalam pekerjaannya. Sepanjang kehidupan dalam 
perkerjaan seorang dapat bekerja hanya pada satu pekerjaan. Karir pun mempunyai 
peranan penting dalam organisasi maupun individu pegawai. 
 
2.4.2 Karir di Kantor Akuntan Publik  
Akuntan publik adalah profesi yang menjual jasa kepada masyarakat umum 
dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan yang disajikan klien. Pemeriksaan 
laporan keuangan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dari pihak internal 
perusahaan maupun eksternal perusahaan seperti kreditor, investor, calon kreditor, 
calon investor, instansi pemerintah, dan masyarakat. 
 
2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir 
Menurut Peter M. Blau (Sukardi, 1987: 86) arah pilihan karir seseorang merupakan 







mempengaruhi pemilihan karir yaitu nilai intrisik pekerjaan, penghargaan finansial 
atau gaji, lingkungan kerja, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar kerja, personalitas. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 



















Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1 = Penghargaan Finansial atau gaji (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik (Y). 
H2 = Pelatihan Profesional (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan 
karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik (Y). 
H3 = Nilai- Nilai Sosial (X3) memiliki pengaruh yang signifikanterhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik (Y). 
H4 = Lingkungan Kerja (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik (Y). 
H5 = Pengakuan Profesional (X5) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penilitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandasankan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. (Sugiyono, 2015, h. 35- 37 ) 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2015, h. 148) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari atas obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi di kota Palembang. 
 
3.3 Jenis Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer merupakan data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. Sugiyono (2014, h. 225) adapun datanya 
berupa kusioner. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Sugiyono (2014, h. 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
 
3.5 Teknik Analisis Data  
a. Analisis Regresi Linier Berganda  
Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji Hipotesis ini adalah 
Dimana :  
 
 
Y =  Pemilihan karir menjadi akuntan publik  
α  = Konstanta  
e  = Error / Residual  
β1 =  Koefisien regresi antara perhargaan finansial dengan pemilihan karir menjadi 
akuntan publik 
β2 =  Koefisien regresi antara pelatihan profesional dengan pemilihan karir menjadi 
akuntan publik 
β3 =  Koefisien regresi antara nilai- nilai sosial dengan 
pemilihan karir menjadi akuntan publik 
β4 =  Koefisien regresi antara lingkungan kerja dengan  
pemilihan karir menjadi akuntan publik 
β5 =  Koefisien regresi antara pengakuan profesional dengan pemilihan karir menjadi 
akuntan publik 
X1  =  Penghargaan finansial atau gaji 
X2  =  Pelatihan profesional 
X3 =  Nilai- Nilai Sosial  
X4  =  Lingkungan Kerja 
X5 =  Pengakuan Profesional  
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
 







1.  Instrumen Penelitian  
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner,suatu kuesioner di nyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2005) dalam (Widyasari, 2010). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dar variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu 
 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas akan menguji data variabel X dan variabel Y pada persamaan 
regresi yang digunakan. Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. 
d. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Informasi mengenai model empiris manakah 
yang sebaiknya digunakan, yaitu linear, kuadrat, atau kubik akan diperoleh melalui 
uji ini. 
 
3. Pengujian Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi (R²)  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan dari 
variabel independen (penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi dan sebagai akuntan publik) dapat dilihat dari besarnya 
koefisien determinasi (R2 ). 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen yang 
terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. 
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel dan 
item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.150) maka data dikatakan valid, jika lebih kecil 











Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas  
Variabel r-hitung 





 .786  
 .677  
Pelatihan Profesional (X2) 656  
.421  
 .682  
 .732  
 .651  





Lingkungan Kerja (X4) 656  
.421  
.682  
 .732  
 .651  










    Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 
dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama dalam setiap pengukuran. 
Dalam hal ini apabila nilai Realibility Coefficient (Alpha) lebih besar dari 0,6 (α > 0,6), 
maka variabel dan item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji Reabilitas 
Penghargaan Finansial (X1)  0.688  
Pelatihan Profesional (X2)  0.814  
Nilai-nilai Sosial (X3)  0.623  
Lingkungan Kerja (X4)  0.626  
Pengakuan Profesional (X5)  0.745  







Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah pada penelitian ini ada  3 universitas universitas swasta di Kota Palembang 
yang menjadi objek peneliti, yaitu: 
1. Universitas Bina Darma 
Universitas Bina Darma adalah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang mengasuh dan 
mengembangkan ilmu dan keahlian profesional pada 7 (tujuh) fakultas (Fakultas Ilmu 
Komputer, Fakultas Ekonomi, Fakultas Bahasa dan Sastra, Fakultas Teknik, Fakultas 
Psikologi, Fakultas Ilmu Komunikasi, dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) 
dengan program studi unggulan tiap fakultas yang berada di Sumatera Selatan. 
2. Universitas IBA  
Pertengahan tahun 1980-an, walaupun pemerintah telah mendirikan tambahan 32 
Perguruan Tinggi Negeri, Universitas dan Institut, masih banyak siswa yang tidak 
tertampung di perguruan tinggi.  Hal ini dialami calon mahasiswa di luar pulau Jawa, 
termasuk diantaranya wilayah Sumatera Selatan. Sehingga pada tanggal 1 November 
1986, Yayasan IBA mendirikan Universitas IBA. 
3. Universitas Khatolik Musi Charitas 
Pada tanggal 17 Oktober 2014  “Small is beautiful“ mewujudkan impiannya menjadi 
suatu universitas yang bernama  Universitas Katolik Musi Charitas. Universitas baru ini 
merupakan gabungan antara STIKES Perdhaki Charitas, STT Musi dan STIE Musi. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 













Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 14 dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk pemilihan 
karir sebagai akuntan publik adalah sebagai berikut: 
Y = 0.329 + 0,016 X1 – 0,059 X2 + 0,208 X3 + 0,300 X4 + 0,367 X5 + Ɛ 
Keterangan:  
Y  = Pemilihan karir sebagai akuntan publik  
0,329  = Konstanta  








Constant  .329  
X1 .016  
X2 -.059  
X3 .208  
X4 .300  









X2  = Pelatihan Profesional 
X3  = Nilai-nilai Sosial 
X4  = Lingkungan Kerja 
X5  = Pengakuan Profesional 
Ɛ  = Estimasi Error 
 
4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Multikolinieritas 





1 X1 .795 1.258 
X2 .709 1.411 
X3 .719 1.391 
X4 .668 1.497 
X5 .820 1.220 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 
2016 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas (X1), (X2), 
(X3), (X4), dan (X5) memiliki hubungan yang erat terhadap (Y) 
atau memiliki pengaruh yang kuat terhadap (Y) sebab nilai 
tolerance lebih dari 0.10  dan nilai VIF  kurang dari 10. 
 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan hasil gambar Scatterplot yang tersaji dalam 
gambar 4.1 memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu y, serta 













   4.2.1.1.3 Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 X3 X4 X5 Y 
N 63 63 63 63 63 63 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.25 
Std. 
Deviation .996 .993 .999 .990 .986 .984 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .106 .097 .080 .096 .111 .108 
Positive .106 .097 .079 .096 .111 .071 
Negative -.100 -.094 -.080 -.095 -.095 -.108 
Test Statistic .106 .097 .080 .096 .111 .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .074c .200c,d .200c,d .200c,d .052c .067c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal karena nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga hasil 
pengujian dinyatakan memenuhi kriteria normalitas. 
 
4.2.1.1.4 Uji Linearitas 
Tabel 4.3 Uji Linieritas 
Variabel R Squered Eta  
X1 => Y .045 .384 
X2 => Y .044 .517 
X3 => Y .217 .722 
X4 => Y .229 .650 
X5 => Y .263 .672 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai Eta lebih besar 
dari R Squared, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat adalah linier.   
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
Ha6:  Penghargaan Finansial/ gaji, Pelatihan Profesional, Nilai- nilai 
Sosial, Lingkungan Kerja, dan Pengakuan Profesional 
Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Pemilihan Karir 
Menjadi Akuntan Publik. 
Ho2 diterima dan Ha2 ditolak apabila F hitung < F tabel 


















Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 25.355 5 5.071 8.345 .000b 
Residual 34.638 57 .608   
Total 59.993 62    
a. Dependent Variable: Y 
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.12 tersebut menunjukkan 
bahwa variabel independen (Penghargaan Finansial atau Gaji, 
Pelatihan Profesional, Nilai-nilai Sosial, Lingkungan Kerja dan 
Pengakuan Profesional) berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik). 
 
4.2.1.2.1 Uji t (Secara Parsial) 
Ha1: Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap pemilihan 
karir menjadi akuntan publik. 
Ha2: Pengakuan profesional berpengaruh secara parsial terhadap 
pemilihan karir menjadi akuntan publik. 
Ha1 diterima apabila Fhitung > Ftabel 
Ha1 ditolak apabila Fhitung< Ftabel 
Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Model   T Sig 
(Constant) .615 .541 
X1 .147 .883 
X2 -.501 .618 
X3 1.779 .081 
X4 2.451 .017 
X5 3.312 .002 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel Penghargaan 
Finansial atau gaji menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,883 
yang lebih besar dari tingkat alpha yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Hal ini berarti variabel 
Penghargaan Finansial atau gaji tidak terbukti memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel Pelatihan 
professional  menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,618 yang 
lebih besar dari tingkat alpha yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Hal ini berarti variabel Pelatihan 
professional tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 







3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel Nilai-nilai 
Sosial  menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,081 yang lebih 
kecil dari tingkat alpha yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sebesar 5% (α = 0,05). Hal ini berarti variabel Nilai-nilai Sosial 
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik. 
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel Lingkungan 
kerja menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,017 yang lebih 
kecil dari tingkat alpha yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sebesar 5% (α = 0,05). Hal ini berarti variabel Lingkungan kerja 
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik. 
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel Pengakuan 
Profesional  menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0,002 yang 
lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Hal ini berarti variabel Pengakuan 
Profesional terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 







Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Penghargaan 
Finansial/ gaji tidak berpengaruh signifikan terhadap Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan Publik. 
2. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Pelatihan 
Profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Publik. 
3. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel  Nilai- nilai Sosial 
tidak   berpengaruh signifikan  Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik. 
4. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel  Lingkungan Kerja 
berpengaruh signifikan  terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik. 
5. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel  Pengakuan 
Profesional berpengaruh signifikan  terhadap Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 
Publik. 
6. Secara simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa  Penghargaan Finansial, 
Pelatihan Profesional, Nilai- nilai Sosial, Lingkungan Kerja, dan Pengakuan 
Profesional dengan signifikansi 0,000. Artinya secara bersama-sama Etika Profesi, 
Independensi, Profesionalisme dan Kecerdasan Emosional  berpengaruh signifikan 




Setelah melakukan penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat penulis kemukakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Instansi Pendidikan 
Bagi Instansi Pendidikan diharapkan instansi pendidikan dalam hal ini universitas dapat 
memberikan gambaran mengenai profesi sebagai akuntan. Sehingga mahasiswa dapat 









pilih. Dengan demikian mereka memiliki kesiapan yang cukup dalam dunia kerja dan 
memilih karir yang tepat. 
2. Bagi Kantor Akuntan Publik 
Bagi kantor akuntan publik (KAP) harus memberikan lingkungan kerja yang nyaman 
untuk bekerja dan dalam pengakuan profesional memberikan kesempatan untuk 
berkembang dalam karir bagi kelulusan mahasiswa akuntansi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan di penelitian berikutnya dapat menambah 
variabel lain yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi dan menambah 
jumlah responden dan dapat menggunakan pilihan metode penelitian yang lainnya 
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